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BAB KONSEP DASAR
ANATOMI FISIOLOGI
TUBUH MANUSIA

Dr.Mubarak

A. Pendahuluan

Anatomi dan Fisiologi adalah ilmu yang mempelajari
tentang struktur tubuh beserta fungsinya. Kata anatomy berasal
dari bahasa Yunani (Greek) yang diartikan sebagai “membuka
suatu potongan”. Anatomi adalah suatu ilmu yang mempelajari
bagian dalam (internal) dan luar (external) dari struktur tubuh
manusia dan hubungan fisiknya dengan bagian tubuh lainnya.
anatomi secara harfiah juga diterjemahkan pada Bahasa Latin,
dari susunan kata “Ana” adalah bagian atau memisahkan, dan
“Tomi” adalah irisan atau potongan. Sehingga anatomi dapat
juga dimaknai sebagai ilmu yang mempelajari bentuk dan
susunan tubuh baik secara keseluruhan maupun bagian-bagian
serta hubungan alat tubuh yang satu dengan lainnya. Anatomi
terdiri dari berbagai pengetahuan tentang bentuk, letak,ukuran,
dan hubungan berbagai struktur dari tubuh manusia sehat
sehingga sering disebut sebagai anatomi deskriptif atau
topografis.

Kata physiology juga berasal dari bahasa Yunani (Greek)
yaitu ilmu yang mempelajari bagaimana suatu organisme
melakukan fungsi utamanya. Fisiologi secara makna kata dari
Bahasa Latin, berasal dari kata “Fisis” (Physis) adalah alam atau
cara kerja. “Logos” (Logi) adalah ilmu pengetahuan. Maka
fisiologi adalah ilmu yang mempelajari faal atau pekerjaan atau
fungsi dari tiap-tiap jaringan tubuh atau bagian dari alat-alat
tubuh dan fungsinya. Anatomi fisiologi adalah dua hal yang



BAB KONSEP DASAR
KOMPOSISI TUBUH
MANUSIA

Niaty Sauria, S.Kep, Ns, M.Kes

A. Pendahuluan

Pengukuran komposisi massa tubuh lebih penting
daripada hanya sekedar melihat dan menghitung berat badan.
Komposisi tubuh menunjukan perbandingan antara massa
lemak, massa tulang, jumlah cairan tubuh, jaringan organ dan
otot. Rata - rata seseorang mempunyai mempunyai antara 3 -
12 persen lemak esensial, 10 - 22 persen lemak non esensial
pada pria dan 20 - 32 persen pada wanita. Komposisi tubuh
dapat digunakan untuk mengidentifikasi suatu resiko penyakit
dan mengevaluasi status nutrisi seseorang. Seseorang
dikatakan overweight bila berat badannya 10 - 20% berat badan
normal, sedangkan seseorang disebut obesitas apabila
kelebihan berat badan mencapai lebih 20% dari berat normal.
Obesitas saat ini menjadi permasalahan dunia bahkan
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendeklarasikan sebagai
epidemic global pada tahun 2016. Menurut data Riset
Kesehatan Dasar tahun 2007, prevalensi nasional obesitas
umum pada penduduk berusia 15 tahun keatas pada laki - laki
sebesar 13,9% dan pada perempuan sebesar 23,8%, sedangkan
menurut data Estimasi Sasaran Program Kesehatan prevalensi
obesitas tahun 2014 mencapai 20,5% (Wiranata and Inayah,
2020)
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BAB KESEIMBANGAN
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22

CAIRAN DAN
ELEKTROLIT

Dr. Kartini, S.Si. T, M.Kes

Pengertian

Air (HO) merupakan komponen utama yang paling
banyak terdapat di dalam tubuh manusia. Sekitar 60% dari total
berat badan orang dewasa terdiri dari air, namun bergantung
kepada kandungan lemak dan otot yang terdapat di dalam
tubuh. Nilai persentase ini dapat bervariasi antara 50-70% dari
total berat badan orang dewasa. Oleh karena itu maka tubuh
yang terlatih dan terbiasa berolahraga seperti tubuh seorang
atlet biasanya akan mengandung lebih banyak air jika
dibandingkan tubuh non atlet. Di dalam tubuh, sel-sel yang
mempunyai konsentrasi air paling tinggi antara lain adalah sel-
sel otot dan organ-organ pada rongga badan, seperti paru-paru
atau jantung. Sel-sel yang mempunyai konsentrasi air paling
rendah adalah sel-sel jaringan seperti tulang atau gigi.
Konsumsi cairan yang ideal untuk memenuhi kebutuhan
harian bagi tubuh manusia adalah mengkonsumsi 1 ml air
untuk setiap 1 kkal konsumsi energi tubuh atau dapat juga
diketahui berdasarkan estimasi total jumlah air yang keluar
dari dalam tubuh. Secara rata-rata tubuh orang dewasa akan
kehilangan 2.5 L cairan per harinya. Sekitar 1.5L cairan tubuh
keluar melalui urin, 500 ml melalui keluarnya keringat, 400ml
keluar dalam bentuk wuap air melalui proses respirasi
(pernafasan) dan 100 ml keluar bersama dengan feses(tinja).
Konsumsi antara 8-10 gelas (1 gelas +240 ml) biasanya dijadikan



BAB ANATOMI DAN

A.

36

FISIOLOGI SISTEM
RANGKA

Anita Rosanty. SST, M.Kes.

Pendahuluan

Tubuh manusia didukung oleh sistem rangka sebanyak
206 tulang yang terhubung dengan tendo, ligamen dan tulang
rawan yang membentuk menjadi kerangka aksial dan rangka
apendikuler, terdiri dari tengkorak otak 8 buah, tengkorak
wajah 14 buah, tulang telinga tengah 6 buah, tulang lidah 1
buah, tulang kerangka dada 25 buah, tulang belakang dan
gelang panggul 26 buah, tulang anggota gerak atas 64 buah,
tulang anggota gerak bawah 62 buah,tulang terdiri dari matriks
protein, kolagen yang mengandung garam, mineral terutama
fosfat dan kalium, protein, mineral tulang seperti
kalsium(Cazio), fosfat(POs), dan peroksida(OH)2, tubuh manusia
dipelajari dalam keadaan berdiri tegak dengan kedua lengan di
sisi terbuka dan telapak tangan menghadap kedepan, kepala
tegak, mata memandang lurus ke depan disebut posisi
anatomi(Pearce, no date).

. Pengertian

Sistem rangka( skeletal) adalah rangkaian tulang pada
tubuh yang terdiri dari sendi, tulang rawan (cartilago) sebagai
tempat melekatnya otot sehingga dapat mempertahankan
rangka manusia dan posisi tubuh. Rangka tulang: terdiri dari
jaringan ikat yang kaku dan keras (jaringan penyokong) yang
terdiri dari mineral, zat perekat dan zat kapur



BAB ANATOMI DAN
FISIOLOGI SISTEM OTOT

La Ode Muhammad Ady Ardyawan S.Kep
N.s M.Kes

A. Pendahuluan

Aktivitas gerak tubuh manusia bergantung pada
efektifnya interaksi antara sendi yang normal dengan unit-unit
neuromuscular yang menggunakannya. Elemen tersebut juga
berinteraksi untuk mendistribusikan stress mekanik ke jaringan
sekitar sendi. Otot, tendon, ligamen, rawan sendi, dan tulang
saling bekerja sama agar fungsi tersebut dapat berlangsung
dengan sempurna ( Noer S., 1996)

Pengetahuan tentang anatomi dan fisiologi tubuh
manusia merupakan dasar yang penting dalam melaksanakan
asuhan keperawatan. Dengan mengetahui struktur dan fungsi
tubuh manusia, seorang perawat profesional dapat makin jelas
menafsirkan perubahan yang terdapat pada alat tubuh tersebut.
Anatomi tubuh manusia saling berhubungan antara bagian
satu dengan yang lainnya.

Gerak manusia dihasilkan oleh kontraksi otot yang
menghasilkan gaya untuk menggerakkan anggota badan. Pada
gerak sadar, sinyal perintah dari pusat sistem saraf
ditransmisikan melalui saraf tulang belakang (spinal cord) lalu
ke otot untuk menghasilkan gaya. Otot berfungsi dengan
normal jika antara sistem saraf, spinal cord, dan otot terhubung
secara utuh dan bekerja dengan baik. Kerusakan pada sistem
saraf yang diakibatkan penyakit yang menyerang syaraf tulang
belakang (spinal cord injury, SCI) akan mengganggu sinyal
perintah mencapai otot (Fictor F, 1996).
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FISIOLOGI SISTEM
PEREDARAN DARAH

I Wayan Romantika, S.Kep.,Ns.,M.Kep.

Pendahuluan

Darah menjadi salah satu komponen penting dalam
tubuh manusia. Darah berperan dalam fungsi transport oksigen,
zat-zat nutrisi dan zat-zat sisa metabolisme dalam tubuh. Peran
ini menjadikan darah bagian vital dari tubuh manusia. Darah
memenuhi kebutuhan sel-sel jaringan dan membuang bahan-
bahan yang tidak bermanfaat lagi bagi tubuh. Selain fungsi
transport tersebut darah juga berfungsi sebagai sistem
pertahanan tubuh. Terdapat komponen darah yang berperan
sebagai pertahanan yang melumpuhkan bakteri, virus yang
masuk dalam tubuh, bahkan mampu membuat antibodi
sebagai pertahanan tubuh.

Sistem peredaran darah ini tidak dapat berjalan sendiri,
namun melibatkan beberapa organ yang bersentuhan langsung
dalam proses peredarannya dan darah sebagai komponen
utama yang beredar di sistem tersebut. Untuk itu penting bagi
kita memahami komponen darah, organ yang terlibat dan
bagaimana sistem peredarannya.

. Anatomi Sistem Peredaran Darah

Anatomi sistem peredaran darah melibatkan tiga
komponen yaitu; darah, jantung dan pembuluh darah.
1. Anatomi Darah
Darah diproduksi dari sumsum tulang belakang dari
sel hematopoetik. Sel ini membelah dan menghasilkan sel-
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FISIOLOGI SISTEM
PENCERNAAN

dr. Nina Indriyani Nasruddin, M.Kes., M.Gizi

Pendahuluan

Saluran pencernaan atau tractus digestivus merupakan
suatu sistem organ yang tersusun mulai dari mulut hingga
anus yang berfungsi untuk mentransfer nutrisi dari luar tubuh
(air, elektrolit, makro dan mikronutrien) yang berasal dari
makanan yang dikonsumsi ke dalam tubuh dan selanjutnya
mengeliminasi zat residu yang dihasilkan. Proses ini terjadi
melalui beberapa tahap yaitu ingesti, mekanik, digestif, sekresi,
absorbsi, kompaksi dan defekasi. Proses pencernaan sangat
penting sebagai sumber energi atau bahan bakar yang
diperlukan untuk menjalankan fungsi tubuh dengan memecah
partikel besar menjadi kecil sehingga dengan mudah
digunakan oleh sel-sel dalam tubuh (Juffrie et al., 2018;
Sherwood, 2010).

Bab ini akan membahas anatomi dan fisiologi saluran
pencernaan. Proses pencernaan terjadi secara mekanik dan
kimiawi di  sepanjang saluran  pencernaan  yang
berkesinambungan dan saling terhubung mulai dari rongga
mulut, faring, esofagus, lambung, usus besar, usus halus
hingga anus. Sistem pencernaan juga terdiri dari organ-organ
aksesoris yang terletak di luar saluran pencernaan akan tetapi
memiliki fungsi yang sangat penting dalam pencernaan yaitu
organ pankreas, hati, kandung empedu dan kelenjar ludah
(Chalik, 2016; Juffrie et al., 2018; Saladin and McFarland, 2018).



BAB ANATOMI DAN
FISIOLOGI SISTEM
SARAF

Abdul Patawari, S. Kep. Ns., M. Kep

Saraf merupakan jaringan yang berbentuk tabung dan
berfungsi untuk menyalurkan informasi dari otak ke tubuh dan
sebaliknya. Sistem saraf pada manusia memiliki peranan yang
sangat penting dalam setiap aktivitas baik aktivitas yang disadari
maupun yang tidak disadari, seperti proses bernapas, detakan
jantung, memori, dan sebagainya (Felix, 2022). Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Feigin, 2016 penyakit pada sistem saraf pusat
merupakan penyebab DALY (Disability Adjusted Life Years)
tertinggi yaitu sebanyak 276 juta penduduk di seluruh dunia dan
penyebab kematian terbesar kedua yaitu sebanyak 9 juta
penduduk di seluruh dunia. Empat penyakit sistem saraf yang
termasuk dalam DALY adalah pertama yaitu stroke sebesar 42%,
kedua migrain sebesar 16%, ketiga adalah alzheimer dan demensia
yang lainnya sebesar 10% dan terakhir adalah meningitis sebesar
8%.

Susunan sistem saraf pada tubuh manusia merupakan
produk evolusi yang sangat kompleks dimana semua respons
yang dilakukan baik secara sadar maupun tidak sadar dibentuk
oleh aktivitas miliaran neuron dan glia. Sel saraf (neuron) terdiri
dari badan sel, dendrit dan akson yang berfungsi untuk
menghantarkan impuls dari dan ke badan sel, sedangkan
Neuroglia merupakan jaringan non-eksitasi yang mendukung
neuron secara struktural dan metabolik(Standring., 2016). Sistem
saraf dibagi kedalam dua divisi utama yaitu secara struktur dibagi
atas sistem saraf pusat dan sistem saraf perifer sedangkan secara
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BAB ANATOMI DAN
FISIOLOGI SISTEM
PERNAPASAN

Mubh. Jasmin, S.Kep.,Ns.,M.Kep

A. Pendahuluan

Anatomi dan fisiologi sistem pernapasan cukup
kompleks. Setiap segmen anatomi bekerja bersama-sama
dengan organ lain dan bertanggung jawab atas fungsi fisiologis.
Tanggung jawab fisiologis bervariasi sesuai dengan kondisi saat
istirahat, olahraga atau saat melakukan aktivitas, dan adanya
penyakit (Person and Mintz, 2006). Secara fungsional, sistem
pernapasan dapat dibagi menjadi zona konduksi dan zona
pernapasan. Zona konduksi sistem pernapasan meliputi organ
dan struktur yang tidak terlibat langsung dalam pertukaran
gas. Pertukaran gas terjadi di zona pernapasan. Fungsi utama
dari zona konduksi adalah untuk menyediakan rute untuk
udara masuk dan keluar, menyaring partikel atau patogen,
menghangatkan dan melembabkan udara yang masuk.
Sementara itu, fungsi zona pernapasan yaitu memastikan
proses pertukaran gas yang terjadi dalam alveoli tidak
mengalami masalah (OpenStax College, 2013).

Sistem  pernapasan  bertanggung jawab  untuk
menyediakan semua kebutuhan oksigen tubuh dan
mengeluarkan karbon dioksida. Proses pertukaran gas berperan
sangat penting dalam tubuh untuk menunjang kelangsungan
hidup. Faktanya, cadangan oksigen tubuh hanya berlangsung
sekitar 4-6 menit. Jika cadangan itu habis dan oksigen
tambahan tidak tersedia, maka hal tersebut akan menyebabkan
kematian. Oleh karena itu, tubuh harus terus mengisi
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BAB ANATOMI DAN
FISIOLOGI SISTEM
1 O ENDOKRIN

Dr.dr.Asriati,M.Kes.

A. Pendahuluan

Anatomi dan fisiologi merupakan ilmu yang membahas
tentang struktur dan fungsi tubuh, namun seiring dengan
perkembangan bahasa, kedua kata ini juga dipakai untuk
menerangkan struktur dan fungsi hal lain yang tidak berkaitan
dengan tubuh.

Tubuh manusia adalah wadah yang terstruktur dengan
tepat dari reaksi kimia. Tubuh terdiri dari triliunan atom dalam
pengaturan tertentu dan ribuan reaksi kimia yang berlangsung
secara sangat teratur. Pengetahuan tentang tubuh dapat
dipelajari secara detail melalui ilmu dasar anatomi dan fisiologi
manusia. Anatomi adalah ilmu yang mempelajari struktur
tubuh, yang termasuk ukuran, bentuk, komposisi, dan bahkan
mungkin pewarnaan. Fisiologi adalah studi tentang bagaimana
tubuh berfungsi. Fisiologi berhubungan langsung dengan
anatomi. Untuk contoh, Sel darah merah mengandung mineral
besi dalam molekul dari protein yang disebut hemoglobin; ini
adalah sebuah aspek anatomi. Kehadiran zat besi
memungkinkan sel darah merah untuk membawa oksigen,
yang merupakan fungsinya. Semua sel-sel dalam tubuh harus
menerima oksigen untuk fungsi dengan baik, jadi fisiologi sel
darah merah adalah penting untuk fisiologi tubuh secara
keseluruhan. (Scanton and Sandler, 2007)
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BAB ANATOMI
FISIOLOGI SISTEM
1 1 IMUNOLOGI

Firman, S Kep, Ns, M.Kes

A. Pendahuluan

Imunitas adalah resistensi terhadap penyakit terutama
penyakit infeksi. Gabungan sel, molekul dan jaringan yang
berperan dalam resistensi terhadap infeksi disebut sistem imun
dan reaksi yang dikoordinasi sel-sel dan molekul-molekul
terhadap mikroba dan bahan lainnya disebut respons imun.
Sistem imun diperlukan tubuh untuk mempertahankan
keutuhannya terhadap bahaya yang dapat ditimbulkan
berbagai bahan dalam lingkungan hidup.

Mikroba dapat hidup ekstraseluler, melepas enzim dan
menggunakan makanan yang banyak mengandung gizi yang
diperlukannya. Mikroba lain menginfeksi sel penjamu dan
berkembang biak intraseluler dengan menggunakan sumber
energi sel penjamu. Baik mikroba ekstraseluler maupun
intraseluler dapat menginfeksi subyek lain, menimbulkan
penyakit dan kematian, tetapi banyak juga yang tidak
berbahaya bahkan berguna bagi penjamu. (Sunarto, 2019)

Respon imun dalam tubuh berfungsi melindungi tubuh
dalam tiga hal, yaitu:

1. Fungsi pertahanan

Fungsi pertahanan diperlukan untuk melindungi
tubuh dari bahan di lingkungan yang bisa menyebabkan
penyakit seperti bahan organik dan anorganik yang berasal
dari hewan, tumbuhan, jamur, bakteri, virus, parasite, debu
rumah, asap, bahan iritan dan yang lainnya. Bahan tersebut
dapat masuk ke dalam tubuh dan sistem imun berjaga
melindungi dengan berbagai mekanisme pertahanan mulai
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BAB SISTEM
1 2 LIMFATIK

Reni Devianti U., M.Kep.Sp.Kep.MB

A. Pendahuluan

Sistem limfatik adalah sistem yang memiliki hubungan
penting dengan sistem sirkulasi, sistem imun dan metabolik.
Sistem limfatik terdiri dari cairan limfatik, pembuluh limfatik
dan sel limfatik. Sel limfatik meliputi mikrofag, sel dendritik
dan limfosit. Sedangkan organ limfatik meliputi limpa dan
timus (Ozdowski and Gupta, 2022).

Pembuluh limfatik membentuk saluran sistem limfatik,
dan terdapat cairan yang mengalir di dalamnya disebut getah
bening. Berbeda dengan sistem kardiovaskuler, sistem limfatik
bukan merupakan sistem yang tertutup dan tidak memiliki
pompa diskrit yang analog dengan jantung. Pembuluh limfatik
secara struktural mirip dengan vena, yang membawa cairan
getah bening dengan tekanan yang rendah. Sebagian besar
pembuluh limfatik yang lebih besar dilengkapi dengan katup
untuk mencegah aliran balik limfa di bawah pengaruh gravitasi
(Knight and Nigam, 2020).

Kapiler getah bening mengawali jalur limfatik pada
sistem limfatik. Susunan kapiler ini memungkinkan cairan
bergerak masuk ke bagian dalam pembuluh dan mencegah
cairan bergerak keluar.

Beberapa kapiler limfe selanjutnya akan bergabung dan
membentuk pembuluh limfatik yang berukuran lebih besar.
Selanjutnya struktur pembuluh limfatik akan masuk ke vena
subklavia, dimana cairan pada pembuluh limfatik akan
dimasukkan ke dalam sirkulasi darah. Getah bening akan
mengalami proses penyaringan di kelenjar getah bening.
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BAB ANATOMI DAN
FISIOLOGI
1 3 URINARIA

Eman Rahim, M.Pd

A. Pendahuluan
Urine merupakan zat sisa metabolisme yang terhimpun

di dalam kandung kemih. Tujuan pembentukkan urine untuk
mempertahankan homeostasis dengan mengatur volume dan
komposisi darah di dalam tubuh. Proses ini meliputi
pengeluaran zat sisa organik dari produk metabolisme.

Esophagus (cut)

Infarior vena cava

Adranal gland =t

Agrta ~

Iliae crast

Ractum (cut)

Uterus

Gambar 13. 1 Organ dan Sistem Urinaria
(Hutchinson, Mallat, Marieb, & Elaine, 2003)

Produk zat sisa metabolisme yang perlu mendapat
perhatian adalah urea, kreatinin, dan asam urat. Produk zat sisa
metabolisme ini larut dalam aliran darah, dan hanya dapat
dibuang bersama dengan dilarutkannya urine. Pembuangan zat
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BAB ANATOMI FISIOLOGI
1 4 SISTEM REPRODUKSI

Dian Rosmala Lestari, S.ST., M.Keb

A. Pendahuluan
Sistem reproduksi manusia adalah sebuah proses yang
kompleks dan menarik. Sistem reproduksi baik pria dan wanita
yang berfungsi secara bersama menghasilkan kehidupan baru.
Dimana pria dan wanita mempunyai alat genital yang berbeda
sebagai organ reproduksi utama.

B. Sistem Reproduksi Pria
Alat reproduksi pria terdiri dari 2 (dua) yaitu alat
reproduksi eksternal (bagian luar) dan alat reproduksi internal
(bagian dalam) (Apriyani E, Dkk,2021).Fungsi utama sistem
reproduksi pria yaitu menghasilkan sperma untuk fertilisasi
ovum.
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Gambear 14. 1 Alat Reproduksi Pria
(https:/ /id.wikipedia.org/wiki/Sistem_reproduksi)
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BAB ANATOMI DAN
FISIOLOGI SISTEM

1 5 INDERA

Herman, S.Kep., Ns., M.Kep

A. Pendahuluan

Organ sensorik atau panca indera adalah jendela otak ke
lingkungan, yang memungkinkan interaksi perilaku dengan
lingkungan luar. Interaksi dengan dunia di sekitar kita
membutuhkan penggalian sinyal yang bermakna untuk
memandu perilaku. Masing-masing dari enam indera mamalia
(penciuman, penglihatan, somatosensation, pendengaran,
keseimbangan, dan rasa) memiliki peta utama unik yang
mengekstrak informasi spesifik indra. Sistem sensorik di perifer
dan neuron targetnya di sistem saraf pusat berkembang secara
independen dan harus mengembangkan koneksi spesifik untuk
pemrosesan sensorik yang tepat. Selain itu, regulasi
pembentukan peta sensorik tidak tergantung pada dan sebelum
pengembangan neuron target pusat di beberapa peta (Fritzsch
et al., 2019).

Berbagai sensor yang merespon faktor lingkungan fisik
atau kimia telah diidentifikasi dalam sistem saraf perifer.
Beberapa dari mereka, yang menanggapi stres mekanik,
tekanan osmotik, suhu dan rangsangan kimia (seperti pH), juga
diekspresikan dalam keratinosit epidermis. Neurotransmitter
dan reseptornya, serta reseptor yang mengatur sistem
neuroendokrin kulit, juga terdapat dalam keratinosit. Jadi,
secara umum, keratinosit epidermis tampaknya dilengkapi
dengan sistem penginderaan yang mirip dengan sistem saraf
perifer dan pusat. Sudah lama dianggap bahwa hanya terminal
saraf C di epidermis yang berperan dalam persepsi permukaan
kulit. Namun, berdasarkan pekerjaan sebelumnya pada
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